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PERATURAN DAERAH. KABUF'ATEN DAERAH TINGKAT Hi SEMARANG

NOMOR 20 TAHUN 1995
TENTANG '

'PENETAPAN BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA KECAMATAN BRINGIN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT || SEMARANG -

Menimbang :. a.

. Mengingat Y

bahwa wiIaYah pemusatan penduduk yang méwadai tumbuh dan ber- -

- kembangnya kegiatan sosial, budaya ‘dan ekonomi mengalami per- -

kembangan yang sangat pesat, sehingga memertukan pengarahan
atas perkembangannys; - :
pahwa untuk mengarahkan perkembangan kota khususnya kota .
Kecamatan Bringin dipandang perfu untuk mengatur dan mengendalikan
nya dengan menetapkan Batas Wilayah Kota Ibuketa KecamatanBringin;
bahwa sehubungan dengan hal tersebut diatas perlu diatur dan
difetapkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat i
Semarang.

Undang - undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah .

- daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Prcpms_l Jawa Tengah;

Undang - undang Nomor 67 Tahun 1958 tentang Perubahan batas - batas

- wilayah Kotapraja Salatiga dan Daerah swatantra Tingkat Il Semarang

{ Lembaran Negara Tahun 1958 Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 1652}; . ;

Undang - undang nomor 5. Tahun 1974 tentang Pokok - pokok
Pemerintahan di Daerah {Lembaran Negara Tashun 1974 Nomor 38,
Tambahan Lembaran Negara Nomer 3037);

Undang ~undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa

_{Lembaran Negara Tahun 1979 Nomor 586, Tambahan Lembaran Negara
: Nomor 3135); : :



Undang - undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang
( Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara -
Nomer 3501);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1376 ten!ang Perluasan
Kotamadya Daerah Tingkat || Semarang ( Lembaran Negara Tahun 1976
Nomeor 25, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3079);

Peraturan Pemerintah Nomer 68 Tahun 1992 fentang Perubahan Batas
Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat |l Salatiga dan Kabupaten Dasran
Tingkat Il Semarang { Lembaran -Negara Tahun 1982 Nomor 114,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3500 ),

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1886 tentang Penetapan

Batas Wilayah Kota di seluruh Indonesia;

. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 34 Tahun 1986 tentang

Pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomear 7 Tahun 1986 _
tentang Penetapan Batas Wilayah Kota di sefuruh Indenesia.

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat ! Semarang.

Ménetapkan ;

MEMUTUSKAN

'PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT It SEMARANG

TENTANG PENETAPAN BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA KECAMATAN-
BRINGIN. :

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

a.
b.

Daerah adalah Kabupaten Daerah Tingkat | Semarang;

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Daerah. Tngkat i
Semarang;

Bupati Kepala Daerah adalah Bupati Kepala Daerah Ti Tngkat i Semarang;

. Wilayah Kota adalah suatu wilayah pemusatan sejumiah penduduk yang

mewadahi tumbuh dan berkembangnya kegiatan sosial, budaya dan
ekonemi perkotaan;

Kota Kecamatan adalah suatu wilayah sebagaimana tersebut dalam huruf
d di atas yang merupakan Ibu Kota Kecamatan, hdak berstatus sebagai
Kota Administratif atau Kotamadya ; : '

Batas wilayah Kota adalah garis batas yang memlsahkan antara wuayah
kola dan wilayah bukan kota. - :

- "BABIlI
- WILAYAH KOTA .
Pasal 2

E (1) erayah Kota Kecamatan Brmgm mehpuﬁ

a. Desa Bringin . sebaglan,
b. DesaPakis sebagian;




(2) Memberikan Dasar Hukum dan Kepastian Hukum bagl pengaturan Batas
erayah Kofa [hukota Kecamatan Bnngln

~ BABHI
LUAS WILAYAH
Pasal 3

Luas Wilayah Kota Kecamatan Bringin 378,23 ha, yang meiiputi :

- a. DesaBringin sebagian seluas 142,34 ha.

b. Desa Pakis sebagian seluas 235,89 ha,

BAB IV
BATAS WILAYAH KOTA
Pasat 4

(1) Batas Wilayah Kota Kecamatan Bringin adalah

a., Sebelah Utara -~ : Perkebunan karet, Kali Grenjeng.
b. Sebelah Timur . Desa Lebak

¢. Sebelah Selatan : Kali Karangle dan Kaii Senjoyo

d. Sebelah Barat : Perkebunan Karet

(2) Untuk mempertegas Batas Wilayah Kota dimaksud ayat {T)Pésal ini
 dilapangan periu dibuat Papan Nama Kota pada Batas Wilayah Kota di
Jalan - jalan Utama masuk keta. .
Pasal 5

Batas Wilayah Kota Kecamatan Bringin sebagalmana dimaksud pasa! 4.
Peraturan Daerah ini secara rinci terdapat dalam Buku Penetapan batas
Wilayah Kota dan Peta skala 1:20.060 yang. merupakan lampiran tak -
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. :

Pasal 6 . :
Hal - hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Daerah ini akan diatur
lebih tanjut olenh Bupati Kepala Daerah sepanjang mengenal pelaksanaannya.
BABV .
"KETENTUAN PENUTUP
Pasal 7
Peraturan Daerah inf mulai berlaku pada tanggal diundangkan
Agar supaya setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah - ini dengan penempatannya dalam
Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tangkat I Semarang
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PENJELASAN '
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il SEMARANG
NOMOR 21 TAHUN 1985 ;
TENTANG
PENETAPAN BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA KECAMATAN BRINGIN

PENJELASAN UMUM :

Perkembangan kota - kota, khususnya kota - kota' kecil, semakin meningkat
seirama dengan derap langkah keglalan Pembangunan Nasional. Perkembangan kota
- kota yang semakin meningkat tersebut memerlikan pengarahan dalam perkem-
" bangannya. Pengarahn terhadap perkembangan kota yang semakin meningkat di
Kabupaten Daerah Tingkat Il Semarang dilaksanakan dengan mengatur dan
mengendahkannya yaitu dengan menetapkan Batas Wilayah Kota lbukota Kecamatan.

Penetapan Batas Wilayah Kota lbukota Kecamatan Bringin dlsusun untuk
memperoleh struktur data yang jelas dan benar untuk dijadikan pedoman bagi
Instansi Pemerintah dan masyarakat dalam mengatur, mengendalikan dan
mengarahkan perkembangan fisik kota Ibukota Kecamatan. :
PENJELASAN PASAL DEMI PASAL :

Pasal 1.s/d Pasal 7 : Cukup jelas.



LAMPIRAN : PERATURAN DAERAH KABUPATEN
: - DAERAH TINGKAT II SEMARANG
NOMOR 20 TAHUN 1995

PENETAPAN BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA
KECAMATAN BRINGIN



KATA PENGANTAR

Perkembanganketa- kota, khususnya kota - kota kecilsemakin meningkatseirama dengan
derap langkah kegiatan pembangunan Nasional, Perkembangan kota - kota: yang semakin
meningkat tersebut memerukan pengarahan dalam perkembangannya. Pengarahan terhadap

- perkembangan kota yang semakin meningkat dilaksanakan dengan mengatur dan mengen-
dalikannya yaitu dengan menetapkan batas wilayah kota yangtidak berstatus sebagai Kotamadya
Daerah Tingkat |, Kotarnadya maupun Kota Administratif.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1886 ientang Penetapan

Batas Wilayah Kota di Seluruh Indonesia dan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor : 34 Tahun

1986 tentang Pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 7 Tahun 1988 fentang

. Penetapan Batas Wilayah Kota di Sejuruh Indonesia, di Kabupaten Daerah Tingkat f Semarang

" telah dilaksanakan penetapan Batas Wiayah Kota Ibukota Kecamatan di § ( lima } Wilayah
Kecamatan, yaitu Ibukota Kecamatan Kiepu, Ambarawa, Bringin, Suruh dan Tuntang.

_ Penetapan Batas Wilayah Kota Ibukota Kecamatan Klepu, Ambarawa, Bﬁngin, Suruh dan.
Tuntangtersebutmerupakan pedoman bagi Instansi Pemerintah dan Masyarakatdalam mengatur,
mengendaiikan dan mengarahkan perkembangan fisk kota Ibukota Kecamatan.

Selanjutnya diharapkan a_gér dokumen penatapan Batas Wilayah Kota lbukota Kecamatan -
Kiepu, Ambarawa, Bringin, Suruh dan Tuntangtersebut dapat dijadikan pedoman dan dilaksanakan
dengan sebalik - bafknya.

Ungaran, Maret 1995

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT Il
SEMARANG

cap itd

Drs. SOEDIJATNO
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. DASAR HUKUM

1.

'Peraturan Menteri Dalam Negeri 1 Nomor 7 Tahun 1986 tanggal 29 Nopemher 1988

~ Tentang Penetapan Batas Kota di seluruh Indonesia.

Instruksi Menteri DAlam Negeri Nomor 34 Tahun 1986 tanggat 1 Desember 1986 tentang
Pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1986 tentan Penstapan
Batas Wilayah Kota di seluruh Indonesia.

Surat Edaran Menteri Dalam Negeri 135/ 168/ PUB 1 tanggal 13 Januari 1987, tentang
Penjelasan Peraturan Menteri Dalam Negerd Nomor 7 Tahun 1986 dan Instruksi
Menteri Dalam Negeri Nomor 34 tahun 1986.

Buku Petunjuk Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Jawa Tengah tangga! 21 September
1987 tentang Petunjuk Pemetaan Batas wilayah Kota.

Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat Il Semarang Nornor 136/1908/1992 tanggal 16
September 1992 tentang Pembentukan Tim Teknis Penetapan Batas Wilayah Kota.

Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat || Semarang Nomor 136/1907/1992 tanggal
16 September 1992 tentang Pembentukan Tim Admnmstrasa Proyek Penetapan Batas
Wilayah Kota, _

B. .-TUJUAN PENELITIAN BATAS WILAYAH KOTA

1.

Memperoleh struktur data yang jelas uguna berbagal ke peruan dalam mengendalikan dan
mengatur perkembangan fisik kota sehingga selain diperoleh hasil pembangunan yang
optimal juga agar sejauh mungkin tidak mengorbankan lahan produkif disekitarmya serta
tetap menjaga kelestanan Iningkungan hidup dan sumber daya alam.

. Memudahkan bagi Instansi Pemerntah atau LLembaga Pemerintah, Badan atau organisasi

non pemerintah dan masyarakat pada umumnya dalam rangka menentukan orientasi dan
prioritas pengalokasian dana setiap kegiatan pembangunan kota.

Untuk mengendalikan dan memberi arah perkembangan fistk kota, khususnya dalam
wilayah Kabupaten Daerah Tingkatll Semarang yang mempunyat motto Sehat, Rapi,
Aman, sejahtera dan Indah { SERASI ) serta dapat berfungsi mendukung perkembangan
{ pertumbuhan daerah - daerah disekitarnya.

C. PENDEKATAN MASALAH

1.

Latar belakang Masalah

a. Pertumbuhan dan perkembangan kota - kota di 1ndone5|a pada akhir peiita V pada
umumnya telah menunjukkan perkembangan yang pesat. Perkembangan kota
tersebut diakibatkan oleh semakin meningkatnya urbanisasi dan semakin besarnya
volume dan kegiatan pembangunan pada sekitar perkotaan,



- b, Perkebangan pembangunan kota tersebut khususnya kota - kota kecil yang disamping
membernkan pelayanan juga bedungsisebagai pusat pengembangan fisik bagiwiiayah
sekitarnya mengenai permasalahan didalam mengenali karakteristic dan besaran -
kotanya serta pengendalian pembangunanfisik yangterdapat dikotatersebut Terjadinya -
permasalahan tersebut diatas adalah sebagai akibat tidak terdapatnya batas - batas
kota kecil yang jelas dan berdasarkan suatu pengaturan yang bersifat menyeluruh
yang dapat dijadikan pedoman daia pengembangan kotanya.

¢. -Sehubungan denganituguna meningkatkan daya guna dan hasit guna pembangunan
pada kota - kota kecif dipandang periu untuk mengatur dan mengendalikan dengan
menetapkan BatasWﬂayah Kota yang tidak berstatus Kotamadya maupun Keta
administratif. ;

2. Pendekatan Masalah

~a. Yangdimaksud Kota adalah suatu wilayah Administratf sesuai dengan Undang -
undang Nomor & TAhun 1874 tentang Pokok - pokok pemerintahan di Daerah yaitu
sebagai tempat pemukiman, pemusatan penduduk dan segala aktivitasnya dimana
dalamnya terdapat fasiitas kota sebagai pendukung aktivitas penduduk. Dengan
demikian kota pada hakekatnya adalah keseluruhan dari unsur - unsur bangunan, jalan,
sejumlah manusia disuatu tempat tertentu dan saling kait mengkait antara satu dengan
yang lain. Kesatuan dari ‘keseluruhannya antara satu dengan yang lain akhirnya
memberikan corak terhadap kehidupan manusia yaitu dalam cara hldup dan mkapnya

b. Ditinjau dari aspek fisk wilayah kota mempunyai ciri :

1). Tempat pemukiman penduduk yang merupakan satu kesatuan yang relatif,
jumiah bangunan, kepadatan bangunan yang relatif finggi dar pada wilayah
sekitamya.’

2} Proparsibangunan permanan Ieblh besar ditempat ftu daripada vilayah sekitarnya. '

3). Mempunyai lebih banyak bangunan, fasiitas sosial ekonomi { Sekolah, Poliinik,
Pasar, Toko, Kantar Pemerintah } daripada wilayah sekitarnya. Selanjutnya dalam
Penetapan Batas Wilayah sekitarnya. Selanjutnya dalam Penetapan Batas Wilayah
Kota ini penentuan Batas Wilayah Kota yang ditetapkan dalam hat ini adalah Kota
Inukota Kecamatan., Pengertian Batas Wilayah Kota adalah Batasyang memisahkan
antara wilayah kota dengan wilayah bukan kota { Hinteriand }

¢. Adapun permasalahan yang -ada sebagai akibat belum adanya Penetapan Batas
Wilayah Kotanya antara lain :

1). Pertumbuhan kotanya sendirt serta akibat dari pertumbuhan fersebut.
2). Pertumbuhan sosial kota yang kurang berimbang.
3). Problematika transportasi sebagai akibat dari prasarana jalan, terminal, lalu lintas
' kota yang kurang memadail, ;
4). Perubahan sosial ekonomi diantaranya :
- Rendahnya tingkat pendidikan.
- Redahnya tingkat perekonomian dsp.

d. Dari permasalahan - permasalahan yang ada, maka pendekatan permasatahan yang
dilakukan adalah berfitik tolak dari impaknya terhdap tu;uar: yang ingin dicapai, yaitu :



1), Penentuan Batas Wilayah Kota _
Secara optimal diusahakan seimbang dengan . proyeksi besaran pertumbuhan
disamping faktor penentu Iamnya seperti kondisi fisik daerah.
" 2).. Penentuan masing - masing kegiatan penduduk perly drpertrmbangkan faktor
' kenyamanan dan periuasan sehingga tidak periu absoiut dari standart yang ada.
3). Penyediaan prasarana yang ada yakni ; Jaringan jalan, terminai antar pedesaan
danutilitaskota seperti air minum, listrik, telepon. Selain itu periu d:paklrkantentang
penyediaan tempat - tempat parkir fingkungan,
' 3. Kota - kota yang ada di Kabupaten Daerah Tingkat {l Semarang adalah :
a. lbukota Kabupaten yang merupakan pusat kegiatan penduduk dan pusat
pemerintahan Tingkat Kabupaten Daerah Tingkat | Semarang terletak di Ungaran.
b. Tempat kedudukan Pembantu Bupati se Kabupaten Daerah Tingkat /|l Semarang
- terdiri dari empat Pembantu Bupati yaitu .
1. Pembantu Bupati Untuk Wilayah Ungaran berkedudukan di Ungaran.
2. Pembanty Bupati Untuk Wilayah Ambarawa berkedudukan di Ambarawa.
3. Pembantu Bupati Untuk Wilayah Tengaran berkedudukan di Tengaran.
4. Pembantu Bupati untuk Wilayah Salatiga berkedudukan di Tuntang.

-¢. Ibukota Kecamatan yang ada di Kabupaten Daerah Tingkat I! Semarang terdiri dari
' 14 Kecamatan dan 4 Perwakilan Kecamatan yaitu :
1. Ibukota Kecamatan Ungaran terletak di Ungaran,
2. Ibukota Kecamatan Klepu terletak di Bergas Lor,
3. Ibukota Kecamatan Bawen terletak di Harjosari
4. ibukota Kecamatan Ambaravea terletak di Ambarawa,
5. lhukota Kecamatan Sumowono terletak di Sumowono,
8. loukota Kecamaan Jambu teretak di Jambu, -
7. Ibukota Kecamaan Banyubiru terleak di Banyubiru.
8. Ibukota Kecamatan Tuntang di teretak di Tuntang. -
9. Ibukota Kecamatan Pabelan terletak di Pabelan.
10. Ibukota Kecamatan Geiasan tefletak di Getasan
11, {bukota Kecamatan Suruh tetletak di Surub.
12. ibuokta Kecamatan Bringin terletak di Bringin.
13, Ibukota Kecamatan Susukan terletak di Susukan.
14. Ibukota Kecamatan Téngaran terletak di Tengaran.:
15. Perwakilan Kecamatan Klepu terletak di Pringapus .
16. Perwakilan Kecamatan Ambarawa terletak di Bandungan.
17. Perwakilan Kecamatan Susukan tesletak di Kaliwungu
18. Perwakilan Kecamatan Brlngln terletak di Bancak.

D. METODE PENELITIAN

1. Penstapan Wilayah Penelitlan
: ‘Dalammenentukanwilayah Penelitian, dltentukanterlebih dahulu Desatempat kedudukan
Pusat Pemerintahan tingkat Kecamatan, selanjuinya desa - desa sekitarnya yang
diperkirakan berkembang menjadi daerah ibukota.



* Penentuan Wilayah Perencanaan ini d:dasarkan beberapa pemmnangan amara lain ;

- Topograf Wilayah
- Pola Penggunaan Tanah
- Jumiah dan kepadatan penduduk.
- Penyebaran tempat penting
- Jumlah dan penyebaran fasilitas perkotaan
_ -~ Kondisi Bangunan
2. Pemetaan

Setelah wilayah penelitian, maka se!uruh wulayah yang cﬁtettl d:adakan pemetaan.

Dengan menggunakan dasar peta Tpografis skala 1:50,000 diadakan perbaikan melaiuii

pemetaan langsung, sedangkan Peta yang dinasilkan adalah @

1. Penentuan wilayah Penelitian ( dalam Peta ini berisi tempat penting, wilayah,
Jaringan jalan, dan tata air ).

2. Pola Penggunaan jalan.

3. Kondisi Wilayah Penelitian,

4. Wilayah terbangun.

5. Arah pengembangan fisik kota.

3. Pengumpulan Data Penunjang . _
Pengumpulan Data Penunjang melalui penelitian / pengumpulan data di lapangan baik
meialui Instansi / Dinas maupun Kecamaan di Desa.

Data penunjang ini meliputi :

- Fasllitas pelaanan umum -
- Fasilitas Kota.

- Status Tanah

- Kependudukan

. METODE ANALISA

~ Dari Peta dan Data-sosial ekonomi diadakan tabulasi data serta korefasi peta dan data.
Hasil analisa data dan data sosial ekonomi dapat ditentukan :

1. Arah perkembangan fisik kota.

2. Jumlah penduduk 20 tahun yang akan datang.

3. Kebutuhan ruang untuk kepadatan penduduk 20 tahun yang akan datang.

4. Rekomendasi Batas Witayah Kota.



BAB [l
PEMBENTUKAN TIM TEHNIS

. Dalam rangka Penetapan Batas Wilayah Kota Bfingin dipentuk Tim Teknis Penetapan
Batas Wilayah Kota dengan Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkatll Semarang Nomor 136
f916 { 1887 tanggat 4 Agustus 1987,
Adapun susunan anggota Tim Teknis tersebut adalah sebagm berikut |
Sekretaris Witayah / Daerah selaku Ketua. ' : -
Kepala Bagian Pemerintah Umum selaku anggota. _
Kepala Bidang Fisik dan Prasarana Bappeda sefaku anggota.
Kepala Seksi Tata Guna Tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Semarang selaku
- Anggota.
5. CamatKepaia Wilayah masmg masmg Kecamatan yang ditetapkan BatasWﬂayah Kotanya
selaku Anggota.
Tugas Tim Teknis tesebut adalah :
1. Metaksanakan peneltian dalam rangka menetapkan Batas Wilayah Kota di Kabupaten Dati
fl Semarang
2. Mengkoordinastkan keguatan tim secara vertikal dan horisontal dengan mstan31 vertiial
tingkat Kabupaten,
Tim Teknis tersebut bertanggung ;awab Iangsung pada Bupati Kepala Deerah Tlngkat fi
Semarang,
Dalam melaksanalan fugasnya Tim Teknis Tlngkat Il mendapat bambmgan dari Tim
- Teknis Tingkat | yang beranggotakan dari-
- Unsur Bappeda Tingkat |
- Unsur Dinas Pekerjaan Umum Cipta Karya
- Unsur Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
- Unsur Biro Bina Pemerintahan Umum Sekwilda Tingkat |

Disamping itu juga dibantu oleh suatu Tim Administrasi yang beranggotakan dar: ;

- Unsur Subag Perkotaan Bagian Tata Pemerintahan.

- Unsur Subag Perundang - undangan Bagian Hukum -

- Unsur Seksi Tata Ruang dan Tata Guna Tanah Bappeda
- Unsur Seksi Tata Guna Tanah Kantor Pertanahan,

B N



BAB 1]

- KEADAAN UMUM WILAYAH PENGAMATAN

Kecamatan Bringin merupakan salah satu kecamatan yang terletak di sebelah Utara Kota
Salatiga atau sebelah Tenggara Kota Ung:aran Luas wilayah Kecamatan Bnngm adalah 10.516,58
Ha. dan secara administratif mempunyai batas wilayah sebagai berikut :

- Sebelah Utara

- Sebelah Timur

- Sebelah Sefatan :

- Sebelah Barat

Kecamatan Klepu Kabupaten Datz Il Semarang dan Kabupaten Datill -
Grobogan

Kabupaten Dati Il Grobogan dan Kabupaten Dati |l Boyoiar
Kecamatan Pabelan dan kecamatan Suruh

- Kecamatan Bringin, Kecamatan Bawen dan Kecamatan Klepu

Kecamatan Bringin terdin dari 25 Desa, yang nama Desa dan Iuasnya secara terperinci dapat
dithat pada tabel dibawah ini :

TABEL 1 : Nama Desa / Kelurahan dan Luas Wilayah

NO. DESA / KELURAHAN _ LUAS (HA)
B Bringin ’ 601.79
2. Gogodalem 605,68
3, Lebak : ) 19792
4, Pakis ' ; ~ 34900
5. Rembes =~ . 592118
6. Sendang : 208,35
Fi Papangan 208,00
8. Banding. : ) ) 548 00
9. Truko 491,43
10. Pucung 69066
1. Rejasari . 637,50
12. Lembu : 420813
13. Plumutan s 58505
14, Bantai 312,80
15. Jiumpang : 180,24
16. Bancak - 57252
17. Waonokerto , ' 361,10
18. Balo 477.00
19, MNgemah : T 25822
20. " Tempuran ) 26785
21 Wiru 41410
22. Kalikurmo 458,50
23 Sambirejo ) 388,00
24, Kalijambe : 439:85
25. Tanjung 161,01

Jumiah 10.335.84

Sumber Data : Kab. Semarang dalam angka 1988



A. PEN ETAPAN ADMINISTRASI WILAY AH PENGAMATAN

Memperhatikan Pola Penggunaan Tanah yang ada di Kota Kecamatan Bringin, pusat

koténya berada di Desa Bringin, dan berdasarkan penye baran fasiitas perkotaan serta tempat
penting, maka sifat urban kota Kecamatan Bringin mehpuh desa - desa:

e o e

Bringin )
Gogodalem
Lebak
Rembes .
Sendang

Pada 6 Desa tersebut diatas itulah diadakan Pengamatan Penetapan Batas Wflayah

Kota Kecamatan Bringin, yang untuk lebih jelas Ietaknya dapat dilihat pada Peta No. 1

B. FAKTA FISIK

1.

Letak Geografi

" KotaKecamatanBringinyangakan diamati meliputiwilayah 6 Desa, yang berdasarkan
perhitungan planimeter luasnya adalah : 25337698 Ha. Wilayah pengamatan ini terietak
pada 110930'26,11"-110°34"38,09" Bujur Timur dan 7°12'26,2"-7°15'46,59," Lintang
Selatan. Posisi ini cukup strategis karena diewati jalan Kabupaten yang menghubungkan
Kabupaten Semarang dengan Kabupaten Grobogan. Selain itu wiayah ini dikelilingi oleh
Perkebunan Karet, sehingga dapat dijad kan pusat perbelanjazn dari para pekerja di
perkebunan - perkebunan tersebut. Hal ini bisa merupakan salah satu potensi memacu
perkembangan Kota Kecamatan Bringin. '

Topografi

Wilayah pengamatan merupakan daesah yang bergelombang c}engan ketinggian
antara 100-400m diatas permukaaniaut. Datam kiasifikasi penggolongan wilayah Tanah
Usaha termasuk dalam wilayah Tanah Usaha Utamaid. Pada wilayah yang datar
Penggunaan Tanah pada umumnya sawah, sedangkan yang' bergebmbang henrvarasi
antara tegalan, perkebunandan Hutan.

- Sawah yang ada di wilayah pengamatan dapat dibedakan menjadi 2 yaitu : Sawah 2 x

panen tiaptahun (beriigasi teknis) dan sawah panen 1x padi 1 xpaiawijo ( sawah beririgasi
setengah tehnis dan tadah hujan ). Hutan yang ada di wilayah pengamatan pada umum

" nya ditanami dengan tanaman jat oleh Perhutani, sedangkan perkebunannya ditanami

tanaman karet oleh PTP Getas.

Kwaltas Medan
FFaktor yang diamati dalam kwalitas Medan adalahlereng, kedaiaman efektif tanah,
Tekstur, Drainase dan Erosi. Lereng diwilayah ini bervariasi antara lereng datar {0 - 8%_}

lereng landai (8-15%;) dan lereng agak terjal (15-40%),sedangkan yang berlereng terial

(lebih dari 40 %) tidak ada. Kedalam efektif tanah lebin dari 90 cm, Sedangkan teksturnya
termasuk sedang dantanah disinitermasuk jenis Tanah Latosol Coklat Kemerah-merahan.
Keadaan drainase permukaan wilayah Pengamatan ini umumnya baik ( tidaik pernah
tergenang ), hal ini dikarenakan selain wilayah disini landai juga karena sungai dan safuran
yang ada berfungsi cukup baik serta lancar. i



4. Pola Aliran Sunga: '

Diwitayah Pengamatan Penetapan Batas Kecamatan Bringin terdapat 2 sungai
yang agak besar, yaitu Kali Senjoyo dan Kali Kurmo keduanya merupakan anak Kal
Bringin Selain itu masih ada sungai-sungai Kecil yaitu : Kali Gajihan, Kali Mejing, Kaii

- Grenjeng, dan Kali Karanglo. Kali Gajinan dan Kali Mejing merupakan anak Kali Bringin
sedangkan Kali Karanglo dan Kali Grenjeng merupakan anak Kali Senjoyo. Kali Kurmo
berhulu di Wilayah Desa Bringin melewati Desa Rembes dan bermuara di Kali di Brngin.
Sedangkan Kali Senjoyo yang membatasi bagian Selatan Desa Bringin dan Pakis kemudian
membelah Desa Lebak mempunyai anak kaii yaitu kali Karanglo dan Kali Karanglo ini
membatasi Desa Bringin bagian Selatan, Kali Gajihan dan Kali Mejing berhuiu di wilayah
Desa Gago dalem kemudian menjadi satu dan bermuara ke Kali Bringin, sedangkan Kali
Grenjeng hulunya adalah saluran ingasi Karanglo dan bermuara ke Kali Senjoyo, Sefain

“saluran Karangio masinh ada saluran - safuran fain yaitu : Saluran Grenjeng Kiri, Grenjeng
Kanan dan Gendar.

Untuk lebih jelasnya dalam melinat pola aliran sungai dan saluran dapat dithat pada Peta
No. 1. Peru ditambahkan disini bahwa sungai dan saluran yang ada di wilayah tidak pernah
kering, hanya debetairnya saja yang menurun pada waktu musimkemarau, sehingga untuk
ingasi kurang-memadai, Hat ini menyebabkan sawah diwilayah ini tiap tahunnya panen i
- kali padidan 1 kali palawijo.
5. Kesuburan Tanah. )
Klasifikasi kesuburan Tanah Penetapan Batas Wiiayah Kota adafah sebagal berikut :
Daerah Subur . Sawah denganirigasi teknis
Daerah Sedang . Sawah dengan irigasi setengah Tehnis
Daerah Kurang Subur : Sawah tadah hujan dan Tegalan
Penggunaan Tanah Pertanian di Wilayah Pengamatan Penetapan Batas Wilayah Kota
Kecamatan Bringin adalah Sawah, Tegalan, Perkebunan dan hutan.
Sawah yang ada dapat dibedakan menjadi 2 yaitu :
1. Sawah dengan Irigasi Teknis, disini tiap tahunnya dapat panen 2 kaii padi { termasuk
daerah Subur }
2. Sawah dengan Ingasi Setengah Teknis dan Tadah Hujan maupun yang sederhana,
sawabh ini tiap tahunnya dapat panen 1 kall padi dan 1 kali palawijo ( termasuk dafam
klasifikasi sedang dan kurang subur

Tegalan yang ada kebanyakan ditanami dengan : Ketela, Ubi Jalar Kacang dan Jagung.

- Perkebunan yang ada di wilayah Pengamatan menupakan Perkebunan Karet milik P.T.P -
Getas. Selain penggunaan - penggunaan Tanah tadi juga Hutan yang kebanyakan
tanamannya adalah pohon jati. Penyebaran Kesuburan Tanah dan Penggunaan Tanah
Pertanian dapat diihat pada Peta No. 2 Pola Penggunaan Tanah.



C POLA PENGGUNAAN TANAH

Penggunaan Tanah pada Wilayah Pengamatan dapat d|bedakan menjadi 2 yartu
1. Wilayah terbangun seluas. 14545476 Ha (17,80 %)
- 2. Wilayah belum terbangun seluas :2.098.3731 Ha (82,20 % )

- 1. Wilayah Terbangun.

Yang dimaksudwitayah terbangun adaiahyang dlatasnyateiah didirkan bangunan batk
-untuk pemukiman, jasa { kantor, sekolah,. tempat ibadah dan fasiitas kesehatan),
perusahaan ( pasar, toko, dan terminal } dan industr ( termasuk bengkel ).

Sebagian besar wiayah terbangun di Kota Kecamatan Bringin adalah untuk pemukiman,
sedangkan yang paling kecil adalah untuk industsi.

. Secara terperingi lugs penggunaan tanah pada wilayah terbangun dapat diihat pada
Tabel 2, sedangkan untuk penyebarannya dapat diihat ~pada Peta No.2, Peta Pola
Penggunaan Tanah. -



TABEL 2: ~ PENGGUNAAN TANAH WILAYAH TERBANGUN DI WILAYAH PENGAMATAN PENETAPAN BATAS
WILAYAH KOTA KECAMATAN BRINGIN TAHUN 1988 '

PENGGUNAAN TANAH WILAYAH TERBANGUN
_ _ ' S _ LUAS DESA
No. | DEsa PERUMAHAN JASA PERUMAHAN INDUSTR JUMLAH

{Ha} % | ) % {Ha) % CHay | % thay | % {Ha) %
1| Bringin 113,1635 | 18,80 f24000 { 040 | 1,4800.| 0,25 0,0200 - | 1170636 | 19.45| B01.7857 | 100,00
. 2. Gogodalem | 69,1552 11,4_2 27416 | 045 | 0,667 | 0,03 Co- - 72,0635 | 11,90 | 6056746 | 100.00
-3 { lLebak 329658 1666 {04667 0.23 - - . - | 33,4325 | 16,80 1979200 | 100.0G
4 | Pakis 83,6735 | 2397 | 20408 0,59 | w - b 2 - | 85,7143 | 2456 349,0079 | 100.00
5 | Rembes 87,6605 | 14,30 |1,2833 0221 05800 010 - - | 895238 | 1512 5021825 | 100,00
6 | Sendang | 550206 '_ 2685 [09312{ 045{ 04167 | 020 | . - | 87500 | 27,50 208,3500 | 100.00
Jumlah 4420206 | 17,31 [9,8636 | 039 | 26434 | 010 0,0200 - | w4548 | 17.80 | 28207 | 100,00

* Sumber © Pengukuran Planimeter pada Peta Skala 20.000
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Berdasarkan Tabel 1 Penggunaan Tanah terbangun di Wilayah Pangamatan Penetapan
Batas Wilayah Kota Kecamatan Bringin, maka Desa Bringin adalah pusat Kota Kecamatan
Bringin karena disinilah yang relatif paling banyak terdapat penggunaan Tanah Wilayah
Terbangun, meliputi Perumahan., Perusahaan, Jasa dan Industs.

Sedangkan yang terkecil Penggunaan Tanzah Wilayah Terbangun adaiah Desa Lebak.
Wilayah terbangun terdiri dari Bangunan Permanen, Semi Permanen dan Non Permanen,

Secaraterparinci jumlah bangunan dankerapatan nya dapatdilihatpada Tabel 3, sedangkan
Penyebarannya dapat dilihat pada Peta No. 4. _
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- TABEL 3 : Jumlah dan Kerapatan Bangunan di Wilayah Pengamatan Penetapan Batas Wiiayah

Kota Kecamatan Bringin Tahun 1988

2. Kerapatan adalah jumlah bangunan persatuan fuas wilayah terbangun dalam {Ha).

BANGUNAN
- - . SUMLAH
[ NO. DESA FERMANEN SEMI PERMANEN NCN PERMANEN «
Luas | Jml kerapaian Luas |Jml | kerapatan | Luas Jml | kerapatan Luas Jml ‘kerapatan
1 { Bringin 7371821 521 7 | 328402 262 8 {10496t | 73 7 117,0635 | 856 7
2 Gogodalem | 515873| 424 8 [16,1111] 173 H 43651 | 52 12 720635 | 649 9
3 | Lebak 21,6270 210 10 [10.4643] 95 o | 13412 15 1 © 334325 | 320 10
4 | Pakis 510039| 289 6 | 248412] 158 6 0,8692 | 48 5 85,7143 | 495 6
5 Rembes 351865F 249 7 43‘7223 387 9 106150 | 95 10 896238 { 741 8
6 | sendang |331886| 331} 10 |149761[150| 10 | 87282 8O 9 56,7500 | 500 10
Jumlah 26616861 2.024 8 (14286421 .235 g. |454148 | 363 8 454 5476 | 3.622 8
Sumber Monpgrafi Desa - desa tahun 1988 dan Hasil Pengukuran Planimeter .
Keterangan : 1.Luas Wilayah terbangun merdpakan hasil pengukuran Planimeter pada Peta skala 1 :20.000




2. Wllayah Belum Terbangun

Sebagian besar wilayah yang belum terbangun merupakan areal persawahan sawah
disini dibedakan menjadi 2 yaitu : Sawah panen 2 kali padi / tahun dan sawah panen 1 kali
padi1 kalipalavajotaptahun. Selaintanah sawahterdapat pulatanah Tegalan, Perkebunan
dan Hutan. Perincian Penggunaan Tanah diwilayah yang belum terbangun dapat dulmat
pada Tabel 4, sedangkan penyebarannya dapat diihat pada Peta No. 4

13
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TABEL 4. PENGGUNAAN TANAH W[LA?AH BELUM TERBANGUN DI WILAYAH PENGAMATAN PENETAPAN BATAS
WILAYAH KOTA KECAMATAN BRINGIN TAHUN 1988

PENGGUNAAN TANAH BELUM TERBANGUN

. LUAS

NO. DESA | SAWAH2X |SAWAH1.1P| TEGALAN FEREBLA HUTAN JUMLAH

ey | % | o | % | e | % (Ha) % | may | % | B | % ' (Ha)

1 | sringin  |286250] 4.76| 48,8750 | 8,12]1237103} 2056 283,519 | 4714 : - 14847222 | 8055 | 01,7887
2 | Gogedalem |137650 | 2.27] 1116318 [18,43 | 200,0079] 34,51 | 28,1746 | 465 | 1710818 | 28,24 [ 5336111 | 88,10 | 6056746
3 | Lebak  |49.4048 |24,96| 80 7818 {4536 | 25,3009 12,79 : : : - | 164,4875 | 8311 | 1979200
4 Pakis 21,3200 | 6,11 20706085 (59,48 | 34,3651} 9.85 - - - - | 263,2936 | 75,44 | 3480079
5 | Rembes | 33600 0,57) 1444071 |24,40 |2041667] 34,47 53,1746 | 8,98 | 97,4603 | 16,46 | 502,6587 | 8488 | 5921825
6 | ‘sendang 656130 |31,80 15,3400 | 7,43 | 32.5400]15,77] 341270 | 1654 | 1,9800 | 0,96 | 149.6000 | 72,50 | 2063500
Jumiah . [1820076 | 7.13] 6177342 |24,20 [620,0000| 24,64 [298,0881 | 1563 | 24721 | 1060 | 20883731 | 8220 | 2552820

Sumber : Masil Pengukuran Planimeter pada Peta Skala 1 : 20.000

Keterangan

 Sawah 2x
Sawah1.1P

Sawah panen 2 kali padi tiap tahun '
. Sawah pansn 1 kali. padi c_lan 1 kali palawijo / tahun




D. JARINGAN JALAN DAN FASILITAS PELAYANAN UMuUM

1. dJaringan Jalan.
Pusat kota Kecamatan Biingin dilewat jalan Kabupaten menuji Kecamatan Kedung -

Jati Kabupaten Grobogan dari Kodya Salatiga maupun dari wilayah Kabupaten Semarang
sendii. Selainjalan tersebutmasih adajalan menuju lokasiPLTA Jelok dan Timo, sertajalan
menuju Dadapayamiecamatan Suruh. Jalankabupateninisepanjang 8,365 Kmmerupakan
jalanaspal, sedangkanjalan aspalyanglainadalah jalan Desa, kecualijalan aspa dwwlayah
Pengamatan terdapat-puia jalan Berbatu maupun jalan Tanah
Hal ini dapat memperlancar mobiitas penduduk dan perekonomian yang dapat mem-
pengaruhi perkembangan Kota Kecamatan Bringin, Jalan swasta yang ada disini
adalah jalan milik PTP Getas. Perincian Kwafttas dan Status jalan dapat dilihat pada Tabell
5, sedangkan penyebarannya dapat diihat pada Peta No. 1.

~ TABEL 5: Kwalitas dan Status Jalan di Wilayah Pengamatan Penetapan Batas Wliayah
Kota Kecamatan Bringin Tahun 1988

KWALITAS DAN STATUS JALAN [ METER )

NO.
DESA : . ASPAL BATU TANAH
: : — JUMLAH
KABU- DESA SWAS- KABU- DESA SWAS- DESA
PATEN TA  PATEN TA
1. Bringin 3550 17000 1615 3255 = - 16415 26533
2. Gogodatem - - 1400 - - 2140 - 6.900 10.440
3. - Lebak - 1800 e 450 . 4300 6.350
4. Pakis 650  3.400 . . - 3450 - 2000 9.500
5. Rembes 1000 400 900 - 1850 2100 4750 11000
8.  Sendang 4185 650 % 2 600 140 3000 8555
0365 09.150 2515 3255 8400 2240 37365 72.380

Sumber : Perhitungan Curvimeter pada Peta Skala 1 . 20.000°
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Dan pamangjalan yang ada di bagi luas wilayah dapat diketahui ratic panjang;alan

. Perincian Ratio Panjang Jalan dapat dilihat pada Tabel &.

Tabel 6: Ratic Panjang Jalan Terhadap Luas Desa di Wilayah Pengamatan Penetapaan
- Batas Wuayah Kcta Kecamatan Bnngm Tahun 1938

~KWALITAS JALAN {Km ) -

NO. DRSA ASPAL BATU TANAH JUMLAH
PAN- RATIO PAN- RATIO PAN.  RATIO PAN-  RATIO
JANG JANG - JANG © o JANG

1. Bringin 6865 114 3255 0,54 16415 273 25% 442

2. Gogodalem 1,400 023 2140 035 6,900 114 10440 172

3. Letyak 1.600 081 0450 023 4,300 217 6,350 3,21

4. Pakis 4050 116 3450 089 2,000 657 - 950 272

5 Rembes 2300 039 3950 087 4750 080 11,000 186

3

Sendang 4,815 2,34 0,740, 0,36 3,000 1,46 8555 415

Jumtah 2100 082 1S 055 3} 146 7230 284

Sumber : Perhitungan Planimeter dan Curvimeter pada Peta Skala 1 : 20.000

Ratio panjang jalan menggambarkan panjang jalan { dalam Km ) untuk wilayah seluas 1
Km 2. Dari Tabe! 6 dilihat batwra desa-Bringin dengan ratio 4,42 merupakan desa yang
paling tingai rationya, sedangkan Desa Grobogan merupakan Desa yang rationya paling -
rendah yaitu ratio 1,72

Fasilitas Pelayanan Umum

Fasiltas Pelayanan Umum yang ada di mtayah Pengamatan Penetapan Batas Witayah
Kecamatan Bringin, terdid dari :

. Fasilitas Pendidikan
Fasilitas Kesehatan.
Fasiltas Pefibadatan.
Fasilitas Perkantoran.
Faslitas Olah Raga.

a. Fasiltas Pendidikan

Fasilitas Pendidikan yang ada di Wilayah Penga matan Penetapan Batas Wilayah

Kota Kecamatan Bringin adalah dari mulai Taman Kanak - kanak, Sekolah Dasar /

Madrasah, Sekolah Lanjutan Pertama sampai Sekolah Lanjutan Atas. Perincian

Fasilitas Pendidikan dapat difihat pada Tabel 7, sedangkan penyebarannya dapat

dilihat pada Peta No. 1

TABEL 7 : Fasiltas Pendidikan di Wilayah Pengamatan Penetapan Batas Wllayah
Kota Kecamatan Bringin Tahun 1988, ]

Poo T
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TABEL 7 :

BRINGIN TAHUN 1988

FASILITAS PENDIDIKAN Df WILAYAH PENGAMATAN PENETAFPAN BATAS WILAYAH KOTA KECAMATAN .

. FASILITAS PENDIDIKAN
TK 5 D. sMP SMA . 1B8TIDAIYAH ' TSANAV\I’IYM
NG, _DESA' . . J . LJ@ - | g g g
sExoLeH leury | murip|sExoLaH GURU | MURID] SEKOLAFGURY [MURID S_EI{OLA {iURL_l MURID SEKQ $EURU | MURID % 8 %
1| Bringin 1 1| 5| 4| 25| 7a8| 2| 43 f40| 1| s [ 1| 3| 721 [2fos]
2 | Gogodalem| 1 1] a6t 2| 13| 28] 1| 24 | 38| - B I ol 1a2] -} | -
3 - | Lebak 2 | 21 | 4 7| 103 - : 5 B N DA g 23] -} -| -
-4 | Pakis 1 2| 49 21 14{ 150] - - -l - -1 6} 32y -4 -} -
5 | Rembes A T AP P TS 1 S R R I B B e N R R R
6 [Sendang | 2 | 3{ 6| 2] 12} 220 - - A - -1 -1 4] 136 -t -] -
Jimiah 8 olo7 ) 13 ] estoo] 3| s7 s8] 1| 11]t0s | 6 | a0 eos|1 12ft05|
Sumber Monografi Kecamatan Bringin Tahun 1988




b. Fasiltas Kesehatan

. Fasiltas Kesehatan yang ada di Witayah Pengamatan Penetapan Batas Wlayah '
Kota Kecamatan Bringin adalah : Puskesmas dan BKIA yang terdapat di Desa
Bringin, selain ity terdapat Puskesmas Pembantu yang terdapat di Desa Rembes
dan Gogadalem.
Petincian Fasiitas Kesehatan dapat diihatpada Tabel 8,sedangkan penyebarannya
dapat dilihat pada Peta No. 1,
TABEL & . Fasilitas Kesehatan di Wilayah Pengamatan Penetapan Batas Wiiayah
Kota Kecamatan Bringin Tahun 1988,

_ FASILITAS KESEHATAN
3 DESA
i . PUSKESMAS BKIA DOKTER PERAWATAN DUKUN BAY! _
|.  Bringin § 1 1 3 7
L, Gogodaiem 1 @ - - 4 ;
3. Lebak : 1
R Pakis - 3 .
5 Rembes 1 @@ 2
3 Sendang : 1 @@ 2
Jumiah 4 ! o1 3 19

Keterang_ah . @ = Puskesmasn Pembantu Tenaga Medis dari luar Wilayah
@@ = Kinik Swasta Tenaga Medis dari luar wilayah

DariTabei8 dapatdiketahui bahwa diwilayah Pengamatan belum adaapotk danpembangunan
apotik sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan bidang kesehatan, selain itu juga
penambahan tenaga medis di fiap - tiap Desa sangat diperlukan.

¢. Fasiltas Perbadatan.

Fasilitas Peribadatan yang ada diwilayah Pengamatan terdii dan Masud Mushola, ;
Gereja dan Vihara. :

Perincian tempat ibadah dapat diihat pada Tabel 8, sedangkan penyebarannya
dapat dilhat pada peta No. 1




TABEL 9 : Fasifitas Peribadatan di Wliayah Pengamatan Penetapan Batas Wlanah
Kota Kecamatan Bringin Tahun 1988.

S FASILITAS PERIBADATAN
NO. DESA _
MASJID  MUSHOLA - GEREJA SANGGARI/PURA JUMLAH
1. Bringin 7 20 2 1 30
2. Gegodalem B 13 - . 19
< 3. Lebak 2 10 - g = 12
4,  Pakis 8 15 - - 24-
5. Rembes i} 10 - : - ¥ 16
8. Sendang 6 17 . - - 23
Jumlah 36 85 2 1 124
Sumber : Monografi Kecamatan Bnngln Tahun 1988
d. Fasiitas Perkantoran. :
Faslitas Perkantoran yang ada di wilayah Pengamatan selain Kantor Kecamatan
adalah Kantor - kantor : Polisi, Koramif, Dinas Satu Atap, Bank, KUA dan Koperasi Unit
Desa. Yang semuanya berada di sekitar Desa Brmgtn Penyebaran Fasilitas
. Perkantoran dapat dilihat pada Peta No. 1.
_ e. Fasiiitas Olah Raga. '
Fasiitas Olah Raga yang ada diWilayah Pengamatan Penetapan Batas Wilayah Kota
KecamatanBnngmadalahIapangansepakbnlayangterdapatcﬁDesaBnngn Rembes
dan Pakis.
Wilayah Pengamatan Penetapan Batas Wilayah Kota Kecamatan Bringin terdapat 1
pasar harian, sedangkan pasar mingguan terdapat di Desa Rembes, Gogodalem
dan Sendang. Sedangkan komplek pertokoannya terdapat disekitar pasar Bringin.
3. Fasittas Kota.

Kebutuhan Penerangan dl Wlayah Pengamatan Penetapan Batas Wﬂayah Kota
Kecamatan Bringin kebanyakan menggunakan lampu minyak dan hanya sebagian
kecl saja dari wilayah pengamatan yang menggunakan jasa P.L.N. Perusahaan Listrik
Negara terutama memenuhikebutuhan penerangan disepanjangjalan aspal di PusatDesa
Bringin, sedangkan yang jauh dari pusat desa maupun jalan beraspal menggunakan
penerangan lampu minyak,

Fasiitas telepon yangadadivilayah Pengamatan Penatapan BatasWiayah Kota Kecamatan
Bringin baru dimanfaatkan / digunakan ofeh Kanter Kecamatan dan perseorangan.

Kebutuahanalr minumdiVWliayah Pengamatan Penetapan Batas Wilayah Kota Kecamatan
Bringin dipenuhioleh sumur, sungaidan sumber air lainnya, sedangkan air dari Perusahaan
AirMinum Baru menjangkau disekitar pusat Desa Bnngm dan pelayananpun belummerata
keselurun valayah Pusat Desa Bringin.
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Diwilayah Pengamatan Penetapan Batas Wilayah Kota Kecamatan Bringin mempunyai
bentuk medan yang bergelombang sehingga pengenangan atau banjir tidak pemnah ada.
Untuk membuang kelebihan air. baik it air hujan maupun air sisa buangan rumah tangga
pada umumnya dibuang melalui saluran dan saluran tersebut sekaligus-berfungsi sebagai
saluran berfungsi sebagai saturan irigasi, Meskipun demitkian sungai dan saluran - sajuran
yang sudah-ada peru perhatian yang serius { fiat petaNo. 1)

Disamping itu got - got yang dibangun ditepi jalan keadaannya kurang memadaiuntuk - .
berfungsi sebagai ricol ( saluran pembuangan ) kota. -

STATUS TANAH

Sebjagian besar status tanah di Wiayah Pengamatan Penetapan Bataq W:Iayah Kota
Kecamatan Bringin adalah Hak Milk Yasan yang belum mempunyai sertifikat. Pada saat ini
tanah Miflk Yasan tersebut digunakan penduduk untuk perumahan dan tanah pertanian. Di
Desa Bringin, Sedang, Rembes, dan Gogodalem terdapat areal Perkebunan Miik PTP Getas
seluas: 3889881 Ha berstatus Hak Guna Ussha. Di Desa Sendang, Rembes dan
Gogodalem terdapat Hutan yang berstatus Tanah Negara: Sedangkan Status Tanah yang:
lain adalah > TanahNegara, untuk Kantor dan Sekolah, Tanah Milik Desa dan Tanah Wakaf.

PENDUDUK _
1. Jumlah dan Perkembangan Penduduk

Wilayah Pengamatan Penetapan Batas Wilayah Kota Kecamatan Bringin pada tahun
1688 berpenduduk 16.967 jiwa, yang terdiri dari 8.1914wa laki-laki dan 8.776 jiwa
perempuan.

Perincian penduduk tiap Desa dari tahun 1984 sampau dengan tahun 1988 dapat diihat
pada Tabel 10.
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TABEL 10 : Penduduk di Wilayah Péhgamatan Penetapan Batas Wilayah Kota
Kecamatan Bringin selama § fahun {1884 - 1888) :

PENDUDUK { JIWA ) | RATA-BATA
- PERTAMBAHAN -
L DESA TAHUN 1984 TAHUN 1386 TAHUN 1886 TAHUN 1987 TAHUN 1988 RENDUDUK (% .
TR R R T R Y e
& Bringin 2,088 |2.230 |4.307| 2,075 12 264 4.330 [2.112] 2,283 4,309 2. 119 2 302 | 4.421| 2.136] 2310 |4.446] 0,80
2 | Gogodalem |1503 |1.542|3.045[1523]1.550]3.0731.5021.554 3.081|1 5271 504 | 3 001| 1549 1578 [31200 061
3 | Lebak | es2| 7o1(1.363] 671| 705|1.376| 674 7071.381] 675 710|1.389 679 716 [1.305 . 0,58
4 | Pakis 1.205 1,359 [2.561 | 1.283[1.350[ 2,633 |1.271|1.361 2.636(1.28¢{1.369| 2.657] 1.299 1.379 2672 . 104
5 | Rembes  |[1.321 1401|2722} 1.313}1 437|2.750 |1.308|1 46d 2761|1200 1.472| 2767 1316 1.483 2799 070
6 | Sedang 1.160 |1.271 [2.440{ 1.175 1 201 [2.468 |1 20001 291 2 401{ 1. 215 1.200| 2514 1.225| ‘1310 {2538 096
Jumiah 7.929 |8.51316.441 | 8 04018.507[16.637 18.074| 8. 67716 750 8.1148. 716 [16.834 8 191) 8776 {16.067 079
Sumber Monografi Desa

- desa Tahun 1984 - 1988




Berdasarkan data penduduk dar tahun 1984 sampai tahun 1988 di wilayah
Pengamatan mempunyai angka rata -rata perkembangan penduduk sebesar 0,79 %
per tahun. Tingkat rata - rata perkembangan penduduk yang terbesar adalah Desa

PAKIS sebesar 1,04 % dan yang terkeci adalah Desa LEBAK sebesar 0,58 %.
. Kepadatan Pendudk. '

Wilayah Pengamatan mempunyau kepadatan Penduduk arata - rata 685 jiwa /Km 2
untuk tahun 1988,

Perincian Kepadatan Penduduk dapat dlllhaT pada Tabel 11 - -

 TABEL 11: Kepadatan Kotor Penduduk Wilayah Pengamatan Penetapan Batas
Witayah Kota Kecamatan Bringin Tahun 1988.

JUMLAH PENDUDUK LUAS DESA KEPADATAN

DESA Jiwa (ha) S ()
1, Bringin 4,448 601.79 7
i - Gogodalem 3120 . 605 68 3
3, Lebak _ 12395 197,92 7
4, Pakis 2872 27 24900 8
5. Rembes ’ 2789 582,00 5
8. Sendang © 2535 206,35 12

Jumlah 16.967 - 2.552,79 7

Sumber : Monografi Desa - desa tahun 1988 dan Perhitungan Planimeter.

Dari Tabel 11 terihat bahwa Desa Sendang mempunyal kepadatan tedinggi, sedangkan
yang terendah adalah Desa Rembes.

TABEL 12. Kepadatan Bersih Penduduk Wilayah Pengamatan Penetapan Batas
Wilayah Kota Kecamatan Bringin Tahun 1988,

DESA JUMLAH PENDUDUK LUAS WILAYAH KEPADATAN BERSIH
) Jiwa TERBANGUN (Ha} {ha} .
1. Bringin 4,446 117,06 34
2. Gogodalem © 3120 S 72,08 . 43
3 Lebak © 1,383 3343 42
4. Pakis - 2673 . - 8571 T AN
5. - Rembes 2780 : 89,62 : 3t
6.  Sendang : 2535 - ) : 56,75 : 45
Jumlah | o 16.967 o 454,53 R 1/
- Komposis) Umnur Penduduk

: Untuk melihat komp0515| penduduk memenurut keiompak umur dapat dlhhat Tabel '
13,
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' Tabel 13. Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur Wilayah Pengamatan Penelapan Batas
Wilayah Kota Kecamatan Bringin Tahun 1988.

| DESA - DESA
No. | Umur | BRINGIN |GOGODALEM| LEBAK PAKIS | REMBES | SENDANG | U™
_ Jumlah Jumlah Jumlah Jumiah Jumiah Jumlah . _
1. | 0-4 692 556 128 395 420 617 2,799
2. 5-9 _468 242 159 295 327 280 1.871
3. 10-14 | 542 353 153 278 302 207 | 192
4| 15-19 425 222 129 277 272 211 1.535
5. | 20.24 428 303 | 126 | 272 294 s | 1617
| 6| 25-20 | 534 152 | 1:{0' 279 - 28t 247 1673
S 30-39 | 619 268 | 159 | 255 331 7 | tem
8. | 40 .49 4089 286 171 _ 253' 303 214 1.650
9. | 50-59 187 303 137 209 171 189 1.201
10. | > 60 152 320 65 146 93 107 399
JUMLAH 4.448 3.120 1.395 2,672 2.799 2585 | 16967
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Dai data Tabel 13 tersebut dapat mketahui perbedaan antara usia produkt:f dengan usia
non produktif, sebagaimana teriihat pada Tabel 14.

- TABEL 14.Perbandingan Usia Produktif dengan usia Non Produkﬁf diwiayah Pengamatan
Pen etapan Batas Wllayah Kota Kecamatan Brmgm Tahun 1988..

“KELURAHAN :
ek | USLHA 3
PRODUKTIF ' NON PRODUKTIF L JUMLAH -
AWA . % WA % WA %
A Bringin 2,602 58 92 1.844 - 4148 - 4448 100,00
2. Gogodalem 1.548 4965 1.571 5035 31200 10000
3. Lebak §91 63,87 504 36,13 1,395 . 100,00
4 Pakis - 1.560 : 5838 1112 4162 = 2872 100,00
o Rembes 1.652 502 1.47 4098 2798 100,00
6. :Sendang . 1.234 48,68 1.301 5132 2535 100,00
Jumtah 9.480 55,92 7479 4408 16.967 106,00

Sumber : Pengolahan Data Monografi Kecamatan Tahun 1988
Prosentase usia produktif yang tertinggi adalah Desa Lebakyaltu 63,87 % sedangkan yang

o terendah adalah-Desa Sendang yaitu 48,68 %
. Mata Pencaharian Penduduk

Angkatan kerja yang ada di wilayah Pengamatan Penetapan Batas Wilayah Kota
Kecamatan Bringin pada umumnya memiliki mata pencaharian sebagai Petani pemiik
maupun penggarap ( Buruh Tani ), sedangkan yang bermata pencaharian sebagai Buruh
Industri dan Buruh Bangunan yang terbanyak adalah di Desa Bringin.

Perincian dan Mata Pencaharian dapat dilihat pada Tabel 16 berikut ini:



TABEL 15 :Mata Pencaharfan Penduduk di Wilayah Pengamatan Penefapan Batas

Wilayah Kota Kecamatan Bringin Tahun 1988
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'DESA Y
‘o, - . JUMLAH
PENCAHARIAN BRINGIN GOGODALEM LERAK PAKIS REMBES SENDANG
' awal % Juwa:| e (awal % |awal| % |JwA % {awa | % JWA %
1 | petanisendii | 195 |- 439 sa2 | 2699] 740| 5305f 143|535 | 145 | 548| 1318 | 51991 3383 | 19,94
- 2 | Buruh Tani 665 | 1496 | 1020 | 3289| 178{ 12.78] 500 1871 | 344 | 1220} 329 | 1298 3036 17,89
'3 | Pengusaha 9 | o020 - A0 eor| -] o 1] ood ; St 008
4 | Buuhindusti | 190 427 . . 6| 043 9]o034 71 025 . : 212 125
- 5 | Buruh Bangunar] 190 427 4 | 12} o93] 38142 35 | 1258] - - 278 183
6 | Pedagang 15 034 s | ote| | ossl 19}om 0.18 2 1 o0go8 54 0,32
7| Pengakutan s | 11 . A0 10 ooerf - . o8] - - . 1 0,06
8 | Peg NrgiaBRI | 250 se2| 17 | o0s4] 20| 208 70262 | 38| 136] ‘30 1.18 434.] 256
g | Pensipnan 225 s06| 418 | 058 sl os7| 21|o7e| 18| os4f 37 1,46 327 193
10 | tain-lain 725 {1631 Y bo12) oss| 4s2|is4n | 215 | 7e8) 28 099 | 1469 886
11 | Beumsekeria | 1977 | 4447 | 1218 | 3804| 309] 2860 1380 {5165 | 1986 | 7o.e5| 794 | 3f3z| 7754 45,70 |
Jumlah 4446 |10000 | 3120 |10000 | 1395 f100,00] 2672 00,00 { 2799 ltoo,00| 2535 {100,001 16967 { 100,00 .
Surmber Monografi Desa - desa Tahun 1988




Dari Tabe! 15 terfihat bahwa Desa Bringin meruipakan Desa yang penduduknya paling
banyak bekerja diluar bidang petanian sebagai ciri masyarakat kota. Dari + 55 % penduduk
Desa Bringin yang bekeria, hanya 18 % yang bekerja sebagai petani sedangkan yang 37
% di luar pertanian. '

Buruh tani yang ada di Wilayah Pengamatan kebanyakan bekerja di Perkebunan Karet
Getas, sedangkan Burun Industri dan Bangunan bekesja di luar wilayah Pengamatan

. { Kodya Salatiga dan Wilayah Kabupaten Semarang lainnya )
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"BAB IV
ANALISA DATA

A. DASAR ANALISA

.

Pengertian Analisa.

Analisa adalah suatu proses pengamatan terh adap aspek - aspek

- Kondisi perkotaan secara umum ;

- Kecenderungan pertumbuhan dan petkembangan kota ;

- Pendorong ataupun pembatas bagi pertumbuhan dan perkembangan kota ;

Untuk dapat menyusun suatu rencana sesuai dengan sasaran dantujuan yang dinginkan,
maka keluaran dari proses analisa harus memiliki akurasi dan keterpaduan aspek -
aspek yang dianalisa. Selain itu pemakaian metode, teknik dan standart perencanaan
didalam proses analisa perlu pula disesuikan dengan karakteristik wilayah perencanan.
Maksud dan Tujuan.

Sesuai dengan pengerfian tersebdt diatas, maka maksud dan tujuan anafisa adalah :

» Mengindentfikasi fungsi dan peranan kota untuk mengetahui kedudukan dan
kemampuan pelayanan lokal maupun regional.

Mengidentifikasi karakteristik / perwatakan perkembangan yang berkaitan dengan
aspek - aspek kependudukan, fisik, sosial dan perkotaan,
- Mengindentifikasifaktor -faktor pertumbuhan dan perkembangankota, yang meliputii
faktor - faktor penderong serta faktor - fakior pembatas bagl pertumbuhan dan
_ perkembangan kota, Faktor - faktor pembatas
- Fisik : Lereng terjaf, daerah banijir, tanah subur
- Hukum ; Cagar alam, hutan lindung i
- Mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan kota berdasarkan fungsi dan
peranannya, kondisi dan fisik sosial ekonomi dan perwatakan faktor - faktor
perkembangan yang ada.
Metode Analisa. '
a. Untukkajtan kebijaksanaan di pakaltekmkpengummﬂan datasekunderyang mefiputii
laporan - laporan, data dan peraturan yang ada, selain itu dilakukan wawancara
" dengan pejabat terkait sesuai kebutuhan.

b. Untuk " Study Sistem Kegiatan " digunakan teknik pengumpulan data sekundet
dan pengamatan tidak langsung.

¢. Teknik pengumpulan data primer mefalui pengamatan langsung dalam survey tata
guna tanah, kondisi bangunan dan sickulasi pergerakan, Analisa yang dilakukan
dalam analisa tata guna tanah Exciting dan kecenderungan perkembangannya.

d. Selain itu dalam pelaksanaan analisa, metode yang dipakai juga meliputi Overlay,
Konjulasi dan Korelast.
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5. ANAL%SIS KEPENDUDUKAN

~ Jumiah pencluduk keenam desa dl vwlayah pengamatan tahun 1 988 sekitar 1 6.967 |i 14wa yang
mendiami wilayah sefuas 2552 92 Ha dan penyebarannya lidak merata.

1. Proyeksi penduduk sampa| 20 tahun mendatang :
Perhitungan perkiraan atau proyeksi penduduk dengan menggunakan rumus :

P20 = Po(1+r)
P20 = Perktraan jumlah penduduk tahun ke 20 (2012}
Po = Jumizh penduduk tahun awal { 1892 ) .

r Rata - rata laju pertumbuhan penduduk per tahun -
Jumiah penduduk sefama-5 tahun { 1988 - 1992 ) di wilayah pengamatan adaiah

Tahun 1984 = 16. 441 jiwa
Tahun 1885 = 16.637 jiwa
Tahun 1988 = 16,750 jiwa
Tahun 1987 = 16.830 jiwa
Tahun 1988 = 16967 jiwa -

Dariangka - angka tersebut diatas dapat d|httung rate - rata laju perturnbuhan penduduk
pertahun {r) adalah : 0,79 % Untuk mengmtung jumlah penduduk 20 tahun mendatang
dengan rumus tersebut, dipakal:
- Jumiah penduduk tahun 1988 = 16.967 jiwa
- Rata - rata jaju pertumbuhan penduduk {f) = 0,79 {0,0079)
Maka PZO{JB e P1988 {1 + 0,0079 ) 20
: ' 16.967 {1,0079)
16.967 x 1,1704
19.859 Jiwa
2. Kepadatan penduduk
Kepadatan kotor penduduk diwiiayah pengamatan pada akhirtahun 1988 sebesar 7 jiwa
/Ha. Sedangkan kepadatan bersih sebesar 37 Jiwa / Ha. Di dalam wilayah pengamatan
tingkat kepadatan penduduk per desa bervariasi seperti di Desa Bringin 34 Jiwa / H‘a‘ _
kemudian Desa Gogodalem 43 Jiwa fHa. Desa Lebak 42 Jiwa /Ha, Desa Pakis 31 Jiwa
{ Ha, Desa Rembes 31 jiwa / Ha dan Desa Sendang 45 Jiwa / Ha.
Keadaan ini menunjukkan bahwa pola penyebaran penduduk di wikayah pengamatan B
tidak merata.
3. Komposisi Umum Penduduk

Ditinjau dari strukturumurpenduduk diwilayah pengamatan kelompok umur 0 -14tahun
dan kelompok usia produktif { 15 - 59 th } merupakan kelompok penduduk terbesar

16.078 jiwa ( 84,76 % ). Selebihnya 558 lea ( 5,24 % ) merupakan golongan penduduk
lanjut usia { 60 tahun keatas ).

il
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* Besarnya penduduk usia 0 - 14 tahun dan usia produktif termasuk didalamnya usia
sekofah, dengan sendirinya memerlukan usaha untuk mengembangkan potensi sumber
daya manusia seperti penyediaan fasilitas - pendidikan dan japangan kerja terutama

. pengembangan sektor - sektor non pertanian ( jasa dan industii ).

4. Mata Pencaharian penduduk

Penduduk yang bermata pencaharian penantan (3? 83 % )dannon penaman (62, 1? .
% ). Potensi di sektor pertanian justru lebih rendah yang terdiri dari petani pemiiik 3383,
buruh tani 3038. Keadaantersebut di atas menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja
lebih banyak di sektor non pertanian yang meliputi pengusaha, pegawai negeri, buruh

. industri, buruh bangunan, pedagang, pensiunan dl. Hal ini berarti perkembangan kota

-Bringin akan semakin meninggalkan sektor non peranian.

_ Qleh karenaitu pengembangan di sektor industri dan perdagangan serta penmgkatan di
bidang jasa, buruh bangunan merupakan pilihan penyediaanlapangan kerja yang sesuai
bagi penduduk di wilayah pengamatan Kota Kecamatan Bringin. Kecenderungan
perkembangan dan usaha pengembangantersebutjuga berkaitan erat dengan kebutuhan
ruang yang cenderung akan mendesak kepentingan - kepentmgan di sekior non
pertanian. _ :

'C. ANALISA ‘KEBUTUHAN RUANG

1. Analisa Kebutuhan Ruang Sampat Tahun 2012

Kepadatan penduduk Kota yang ideal digunakan sebagas dasar perh;tungan yaitu

dltetapkan antara 60 - 80 Jiwa / Ha sehingga :
Kebutuhan Ruang Kota Kecamatan Bringin dengan Kepadatan penduduk 60 Jiwa /
Ha dan estlmaS| jumiah penduduk tahun 2008 sebesar 19.859 adaiah
19.859
—=330,88 Ha

" B0

- Kebutuahn Ruang Kota-Kecamatan Bringin dengan kepadatan penduduk 80 Jiwa /
Ha dan estimasi jumlah penduduk tahun 2012 sebesar 23.369 Jiwa adalah !
19 859
~——=28824 Ha
) 80
Jadi kebutuhan ruang antara 20 tahun yang akan datang (tahun 2008 ) adalah berkisar
" antara 248,24 Ha - 330,98 Ha dari kondisi tahun 1982. Dengan memperhatikan dua
alternatif petkiraan tersebutdiatas, makaluas wilayah kota Bringinyang meliputi 255292
cukup untuk memenuhi kebutuhan ruang sampai dengan 20 tahun mendatang.

2. Arah Perkembangan Fisik dan Ruang
a. Faktor Pembatas

1). Faktor Fisik
Berdasarkan pengamatan dilapangan dan peta topografi, maka kondisi wilayah
pengamatan dapat dikembangkan dengan mempemmbangkan faktor pembatas
alam yang ada.
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Beberapa faktorfisik yang sangat mempengaruht pengembangan wilayah kota

adalah :

a) Topografi witayah, poia aliran sungai dan daya dukungtanan, dsmana daiam
menentukan wilayah pengembangan kota harus menghindari daerah yang
kemiringan tanahnya terjal { iebih dari 40 % ) dan menghmdan daerah banjir
fravma.

h). Pola Penggunaan tanah yang ada di wilayah pengamatan banyak terdapat
sawah dengan produkiivitas panen padi dua kali tiap tahunnya merupakan
faktor pembatas yang periu dipertimbangkan. Sefain itu adanya perkebunan

_ yang luas merupakan fakior pembatas pula.

* Sedangkan perkembangan ke arah Utara juga terbatas. Karena keberadaan
yang merupakan batas fisik kota sebelah Utara disampingitu seberang sungai
penggunaan tanahnya dalah perkebunan.

. Faktor Hukum

Faktor pembatas dari aspek hukum yaltu tanah tanah yang menuruthukum sulit
untuk dikembangkan sebagaidaerah perkotaan antaraiain Mak Guna Usaha dan
Hak Pakai yang melekat pada perkebunan - perkebunan yang ada di wliayah
pengamatan, .

Faktor penun]ang

1.

Aksesibilitas, { Pola Jaringan Jalan dan Transporta5| } Ditinjau dari aksesbilitasi,

wilayah pengamatan kota Kecamatan Bringin dlpengaruhl oleh beberapa hal .

yaitu :

Pertama : Pengaruh pengembangan yang kuat dari pusat kota Kecamatan
Bringin terhadap transportasi skala makro yang berkaitan dengan -
hubungan iransportaa skala regional.

Kedua : Transporiasi skaia ‘makro atay lokal yaitu dalam kaltannya dengan
transportasi antar desa di dafam vilayah pengamatan.

. Fasilitas pelayanaf umum

Fasiitas pelayanan umum yang meliputi sarana pendidikan, kesehatan,
peribadatan, perdagangan, dan perkantoran penyebarannya belum merata
serta memusat pada Pusat kota Kecamatan Bringin.

Penyebaran yang sudah merata adalah sarana pendidikan dan peﬂbadatan Hal
ini diinjau dari aspek pelayanan umum masih belum mempakan faktor pendukung
untuk menentukan arah perkembangan kota.

. Fasilitas Kota. -

Daya dukung fasilitas - fasilitas kota untuk memnentukan arah perkembangan
kota seperti:

- Jaringan listrik

- Jaringan telephone

- Jaringan riool
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dapat dikembangkan sehingga dapat mendukung keberadaan kota yang

memenuhi persvaratan suatu kota yang aman, terib, lancar dan sehat,

Mengingat keadaan wilayah pengamatan saat ini ada beberapa fasiltas

sepem
Jaringan listrk sudah menlangkau ke wﬁayah pengamatan kota, hanya
beberapa dusun yang beium menggunakan fasiiitas fistrik yang ada.

- Jaringan rical fidak menjadi masalah yang serius dalam witayah pengamatan
kota Kecamatan Bringin mengingat witayah pengamatan untuk memenyhi
adanya fasilitas jaringan ricol dapat dtkembangkan dengan mengarahkan
safuran. pembuangan menuju ke sunga| sungai yang berada drwuayah
pengamatan,

Jaringan telepon yang ada adalah fintas Kecamatan Bringin dan Kabupaten
Daerah Tingkat !l Sernarang :

. Status Tanah

Status tanah di wilayah pengamatan kota Kecamatan Bringin dapat drlmat pada
peta status tanah skala 1: 20.000.

. Karena keadaan status tanah di wilayah pengamatan sebagzan besartanah

yasanyangbelum bersertifikat dan adanya tanah - tanah dengan status Hak Pakai
dan Hak Guna Usaha untuk perkebunan, maka arah pengembangan kota
Kecamatan Bringin sedikit banyak dipengaruhicieh karenastatustanah diwilayah
tersebut, .

. Wilayah Pengembangan.

Berdasarkan analisis kebutuhan fuang sampaitahun 2012 arah perkem'bang'an fisik

dan fuang serta hasi perhitungan plesumeter pada peta maka wilayah yang layak
untuk ditetapkan sebagai ibukota kecamatan Bringin adalab :

a.

Wilayah yang dibutuhkan sampai dengan tahun 2008 adalah seluas 249,60 Ha.,
yang meliputi 2 Desa, yaitu ;

- Desa Bringin seluas + 128,03 Ha

- Desa Lopait seluas + F 120,57 Ha

Wilayah yang dicadangkan sebagai pengembangan adalah seluas 128,63 Ha

yang meliputi :

- Desa Bﬂng}n seluas + 1331 Ha

- DesaPakis seluas + 115,32 Ha.

Dengan demikian wulayah yang direkomendasikan sebagai w:iayah Kota

Bringin adalzh seluas 378,23 Ha yang meliput; : .
Desa Bringin seluas + 14234 Ha

- Desa Pakis seluas + 235,89 Ha

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta No. 8

3
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Dengén memperhatikan keadaan umum wilayah pengamatan, baik yang meyangkut

fakta fisik, pola penggunaan tanah, prasarana fasiiitas umum, kependudukan, sosial ekonomi -
serta hasil analisa, dapat disimpulkan penetapan Batas Wilayah Kota Bringin adalah

Tt

2

Wilayah Administras! dan fisik kota Bnngin melipuij sebagian dari Desa Bringin dan Desa
Pakis,

tuas Wilayah DesaBringin mehpuh 378,23 Ha, yang terdiri dari sebaglan Desa Bringin seluas

142,34 Ha, sebagian Desa Pakis seluas 235,89 Ha.

3.

32

Batas - batas wilayah kota Bringin adalah

'a. Sebelah Utara - Perkebunan Karet, Kali Grenjeng

b. Sebelah Timur : Desa Lebak

¢. Sebelah Selatan :  Kali Karanglo dan Kali Senjoyo

d. Sebelah Barat : Perkebunan Karet ' s

Agar tujuan penetapan batas wilayah kota dapat terwujud sesuai dengan yang diharapkan

maka perlu kegiatan tidak lanjut antara iain :

a. Penetapan hasil penelitien batas wilayah kota daiam bentuk Peraturan Daerah sehlngga
memenuhi kekuatan hukum yang kuat dan mengikat. - :

b. Pemasangan / pembuatan tugu batas kota sehingga secara fisik dapat dzketahul'
“dengan jelas dan mudah batas - batas wilayah kota Bringin.

¢. Pemasangan dan penetapan Rencana Umum Tata Ruang Kota { RUTRK) Rencana
Detail Tata Ruan Kota ( RDTRK ), dan Rencana Teknik Tata Ruang Kota (RTRK)
sebagal pedoman pemanfaatan dan pengendalam pengembangan fisik Ruang Kota
Ambarawa.

d. Penyusunan Rencana Pengembangan kota Terpadu dan Pelaksanaannya berbaga
Proyek Pembangunan.
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